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PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI REKAYASA 
PEMBELAJARAN  
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A. Latar Belakang 
Keunggulan suatu banggsa ditandai oleh faktor pendididjkan yang amat signifikan 
mempengaruhi mutu sumber daya manusia, sehingga mampu menciptakan generasi yang 
handal, damai, demokrasi dan terbuka. Oleh karena itu reformasi pendidikan perlu terus 
menerus dilakukan untuk mengembangkan mutu pendidikan nasional. 
Menapaki abad 21, sumber daya manusia bangsa Indonesia pada umumnya kurang 
kompetitif. Indikasi  itu bisa dibuktikan dari catatan Human Develoment Report tahun 
2003 versi  UNDP( United Nation Develoment Programm), peringkat HDI (Human 
Develoment Index)  kualitas SDM Indonesia berada di urutan ke 112. dibawah Plipina 
(85), Thailand (74), Malaysia (58), Brunai (31), Korsel (30) dan Singapura (28). 
Sedangkan salah satu indiator kegagalan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu 
banyak terjadi tawuran, pecandu narkoba dan pelecehan seksual. 
Adanya indikasi-indikasi di atas menuntut pembaharuan Sistem pendidikan 
Nasional yang mengacu pada Multiple intelegensi, diverfikasi kurikulum, otonomi 
sekolah, pembelajaran tuntas dan membangun sumber daya insani yang utuh, yaitu 
intelegensi, Emosi dan Religi (IESQ), melalui program akselerasi pembelajaran, termasuk 
di dalamnya pembelajaran PAI. 
B. Perlukah Rekayasa Pemebalajaran PAI 
Ketika melihat realita pembelajaran di lembaga  pendidikan  ilmu-ilmu yang biasa 
disebut dengan ilmu umum secara terpisah dari ilmu agama (salah kaprah) dan semua 
pembelajaran selalu berputar-putar di tataran definisi tanpa adanya kritisi atau analisis.  
Dalam kontek pembelajaran ada tiga isu penting yang per;lu disorot , yaitu: 
pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas metode 
pembelajaran. Sementara pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini cenderung 
tidak fokus dan tidak tuntas, sehingga kurang menarik perhatian pembelajar. Padahal 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman itu harus utuh dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi terarah dan terintegrasi dengan disiplin ilmu lainnya. Dengan demikian 
setidaknya pembelajaran ilmu keislaman ( Islamic Studis) mencakup hal-hal berikut: 
1. Ngaji, yaitu pembelajaran ilmu keislaman dengan tujuan untuk diamalkan. 
2. Islamologi, yaitu dipelajari sebagai ilmu pengetahuan yang harus bisa diterima oleh 
logika, tersusun sistematis dan terbukti seacara empiris. 
3. Apologi, yaitu merespon model studi keislaman yang dilakukan oleh para orientalis 
dalam rangka mencari celah-celah kelemahan Islam. 
4. Islamisation of Knoledg (Islamisasi Ilmu), yaitu menyajikan ilmu-ilmu keislaman 
sebagai akar dari disiplin ilmu lainnya. 
5. Studi Islam Klasik, yaitu model yang dilakukan oleh tokok-tokoh muslim terdahulu, 
yamg mencakup wilayah falsafi, akhlaqi dan amali. 
Jika kita melihat Islamic studis mutakhir yang dipakai adalah: 
a. Humanities. 
b. Definitif. 
c. Sosial Sietis 
d. Studi wilayah: 
Dalam kontek pendidikan Islam di Indonesia yang di fokuskan pada sekolah 
dasar, pembelajaran PAI perlu di rekayasa yang melibatkan semua pihak, dengan 
mempertimbangkan pembelajar, berhasil guna dan berdaya guna serta berpijak pada 
standart kompetensi dan hasil belajar. 
C. Bentuk Rekayasa Pembelajaran alternatif 
Srategi pembelajaran Pendidikan agama Islam pada dasarnya telah ditentukan 
alternatifnya secara tekstual dan kontekstual, baik melalui ayat qauliyah dan kauniyah 
oleh pencipta YME, dengan bentuk tulisan, lisan dan tindakan dengan menggunakan 
modalitas belajar  عمسلا(Audial) راصبلاا (Visual) dan ةدئفلاا ( Kinestikal), 
sehingga pembelajaran PAI bukan hanya diketahui  (logos), tetapi dihayati (etos) dan 
diamalkan (patos). 
D. Fungsi Rekayasa Pembelajaran 
Pembelajaran PAI harus juga mmenggunakan cara belajar yang terbaik, yaitu 
siswa mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahaman dengan mempraktekkan sebelum 
pemberian nama atau pengetahuan, mendemonstrasikan di dalam dan di luar kelas dengan 
menggunakan berbagai media/sarana dan sumber belajar.  
Pembelajaran PAI dengan pemebelajaran teks dan konteks dengan menggunakan 
berbagai pendekatan, strategi dan evaluasi yang dikonstruksi melalui silabus dan rencara 
pembelajaran serta melihat relefansi kompetensi dasar, materi dan indikator  dengan 
skenario pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan dikemas dengan bumbu motivasi 
intrinsic dan ektrinsik. 
Pembelajaran PAI hendaknya mengacu pula pada sembilan wilayak teks atau 
konteks sebagai berikut: 
1. Isi, mencakup  apa yang diajarkan hendaknya memperhatikan yang ada di keluarga dan 
masyarakat, memperhatikan Kurikulum Nasional, mempersiapkan ketrampilan lulusan 
atau dengan kata lain dengan pernyataan  lokal menuju global, terpadu, interdisipliner, 
kesesuaian dengan nilai budaya, dan terfokus pada masa depan. 
2. Sumber belajar, memperhatikan apa yang tersedia, baik dokumen inti nasional, praktis, 
murah, tersedia, dan kongkrit. 
3. Sasaran, setiap sasaran pembelajaran harus difahami karakteristik, kebutuhannya, 
modalitas/gaya belajar, keluarga masyarakat, budaya/etnis, nilai-nilai dan motivasi. 
4. Guru yang berkualitas, guru diharapkan memiliki kualitas pribadi, professional, penuh 
perhatian, fasilitator, penolong, dan penuh harapan. 
5. Metode, dalam praktik pembelajaran yang direkomendasikan adalah metode holistic, 
praktis, mengalami, koopratif dan sosial. 
6. Hasil belajar, meliputi cara menilai hasil belajar melalui informasi, perangkat 
kompetensi siswa, komulatif, regular, dan dukungan contoh pekerjaan siswa.  
7. Waktu, bagaimana siswa untuk megikuti ketrampilan prasarat, kesiapan, dan kembali 
dari drop out. 
8. Lokasi, lingkungan belajar yang ditempati merupakan lokal, dikenali siwa, dapat 
dipergunakan, tersedia, dan relevan. 
9. Kegunaan, mengajar dengan memperhatikan apakah dapat diaplikasikan, dalam 
kehidupan local, relevan dapat diamati ditempat kerja setempat, dan ada kaitannya 
dengan masa depan siswa. 
Pembelajaran PAI hendaknya diaplikasikan dengan mempertimbangkan metode 
dan strategi terdahulu yang baik dan relevan serta metode dan strategi terkini yang terbaik 
dan sangat relevan, sehingga Pembelajaran PAI berhasil guna, berdaya guna, berlangsung 
efektif, dan menyenangkan, kemudian dapat terintegrasi dengan disiplin ilmu lainnya, 
karena jikan pembelajaran PAI tunta dapat memotivasi untuk menekuni disiplin ilmu yang 
lain, maka akan dapat mencetak manuasia yang memili IESQ (Intelektual Qoution, 
Emosional Quotion dan Spiritual Qoution) yang tinggi. 
Dengan pembelajaran PAI yang aktif, fokus,  menyenangkan, tidak bertele-tele dan 
dinamis, akan terpartri pendidikan agama Islam pada kognisi, afeksi dan psikomotor 
pembelajar, sehingga terbentuklah segala ucapan, tindakan dan sikap  yang islami. 
E. Kesimpulan 
Rekayasa pembelajaran PAI menjadi perlu dalam rangka membangun suasana 
pembelajaran yang efektif, adaftif, dinamis, kreatif, aktif dan menyenangkan dengan 
mempertahankan tradisi pembelajaran yang dianggap relevan dan bernilai fositif dan 
mengadopsi rekayasa pembelajara terkini yang dipandang relevan dan sangat bernilai 
positif, seperti Quantum Teaching and Learning, Aktif Leraning, Accelereted Learning, 
Kontekstual Learning dan sebagainya, sehingga Pembelajaran PAI disamping menjadi 
logos dan etos juga akan menjadi patos. 
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